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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi mahasiswa 

mengenai variasi mengajar dosen terhadap hasil belajar mahasiswa PTM Universitas 

Negeri Semarang angkatan 2007. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 

PTM Universitas Negeri Semarang angkatan 2007 yang keseluruhan berjumlah 58 

mahasiswa, dari jumlah tersebut yang dijadikan sampel ialah sebanyak 58 mahasiswa 

dengan prosedur pengambilan total sampling, yaitu apabila subjek penelitian kurang dari 

100, lebih baik diambil semua (Arikunto, 2002:108). Metode pokok dalam penelitian ini 

menggunakan metode angket yang digunakan untuk mengumpulkan data persepsi 

mahasiswa mengenai variasi mengajar dosen serta data hasil belajar akhir mata kuliah 

teknik permesinan. Rata-rata persepsi mahasiswa tantang variasi mengajar mencapai 

75% pada interval 63 - 81 dalam kategori tinggi, hal ini menunjukan bahwa dosen dalam 

memberikan pambelajaran memiliki variasi yang tinggi baik dari segi gayanya, 

penggunaan media dan bahan ajar serta interaksi dengan mahasiswanya. Jika dilihat dari 

setiap aspeknya, rata-rata tertinggi pada aspek variasi interaksi. Hal ini menunjukan 

bahwa dosen cenderung menitik beratkan pada kualitas metode yang digunakan atau 

interaksi dengan mahasiswa. Rata-rata persepsi mahasiswa tentang penggunaan metode 

interaksi ini mencapai 79,94 dan lebih tinggi dari aspek gaya mengajar sebesar 77,00 dan 

aspek penggunaan media dan bahan ajar sebesar 69,58. Ada pengaruh persepsi 

mahasiswa mengenai variasi mengajar dosen terhadap hasil belajar mahasiswa PTM, 

dengan Fhitung ( 1,016) < Ftabel ( 1,86 ) pada α= 0,05 dengan dk pembilang 25 (k-2) dan 

penyebut 31 (n-k). Dan koefisien korelasi r= 0.453 > rtabel=0,224. Besarnya koefisien 

detrminasi(r2) dari persaman regresi Y=81,6+0,059X adalah 0,205, berarti besarnya 

pengaruh variabel pengaruh persepsi mahasiswa mengenai variasi mengajar dosen 

terhadap variabel hasil belajar mata kuliah Teknik Permesinan yang dapat dijelaskan 

oleh garis regresi adalah 20,5% dan sisanya 79,5% pengaruh tidak dapat dijelaskan oleh 

garis regresi tersebut. 

 

Kata kunci : persepsi mahasiswa, variasi mengajar dosen dan hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk individu, 

sosial dan sebagai warga negara perlu 

mengembangkan diri untuk dapat hidup di 

tengah-tengah masyarakat, apalagi diikuti 

dengan reformasi yang menuntut perubahan 

di segala bidang kehidupan manusia, baik 

bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

hankam. Salah satu cara yang dapat ditempuh 

adalah dengan meningkatkan kemampuan, 

wawasan, daya pikir dan pemahaman 

terhadap segala sesuatu yang dialami dan 

dihadapi dalam kehidupannya, salah satunya 

malalui jalan pendidikan. Melalui dunia 

pendidikan seseorang akan mendapat 

berbagai pemahaman, pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan.  

Program Studi Pendidikan Teknik 

Mesin mempunyai visi terbentuknya guru 

profesional di bidang teknik mesin yang 
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berkemampuan mengajar ilmu pengetahuan 

dan praktik di bidang keahlian teknik mesin. 

Oleh sebab itu para mahasiswa yang 

mengambil Prodi Pendidikan Teknik Mesin 

diharapkan mempunyai kemampuan untuk 

menguasai dan melaksanakan pengajaran di 

SMK maupun lembaga-lembaga pusat 

pelatihan di bidang teknik mesin. 

Keberhasilan seseorang dalam 

menempuh pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang saling mempengaruhi. 

Adanya faktor internalal dan faktor 

eksternalal sangat berpengaruh bagi 

seseorang dalam menempuh pendidikannya. 

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam individu itu sendiri, 

misalnya tingkat kecerdasan, kepandaian, 

emosi, keadaan psikis, dan lain-lain. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

luar individu, misalnya lingkungan, baik 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

dan lingkungan sekolah, sarana prasarana 

pendidikan, dan juga motivasi belajar yang 

diberikan. 

Keberhasilan seorang mahasiswa 

dalam kegiatan perkuliahan tidak lepas dari 

beberapa faktor di atas adalah keterampilan 

dosen dalam memberikan variasi pengajaran 

dapat menjadi sarana pembangkit hasil 

belajar mahasiswa.  

Penggunaan metode pengajaran yang 

monoton mengakibatkan kebosanan kepada 

mahasiswa, dikarenakan dosen hanya 

menggunakan metode mengajar yang sama 

tiap melakukan kegiatan perkuliahan. 

Sebaliknya, jika dosen menggunakan 

berbagai macam metode pengajaran, maka 

mahasiswa akan lebih termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan perkuliahan, karena di 

dalam kegiatan perkuliahan dosen tidak 

hanya monoton pada satu metode 

pembelajaran saja 

(etd.eprints.ums.ac.id/1185/1/A220040010). 

Dosen perlu mengadakan variasi dalam 

mengajar mahasiswa. Ketrampilan 

mengadakan variasi dalam proses belajar 

mengajar akan meliputi tiga aspek yaitu 

variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam 

menggunakan media dan bahan pengajaran, 

dan variasi dalam interaksi antara dosen dan 

mahasiswa. Apabila ketiga komponen 

tersebut dikombinasikan dalam 

penggunaannya atau secara integrasi, maka 

akan meningkatkan perhatian mahasiswa, 

membangkitkan keinginan dan kemauan 

belajar. Dengan demikian variasi mengajar 

dosen sangat mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa.  

Persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi 

kedalam otak manusia. Melalui persepsi, 

manusia terus menerus mengadakan 

hubungannya dengan lingkungannya. 

Hubungan ini dilakukan lewat indera 

penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan 

pencium. 

Pada dasarnya semua orang tidak 

menyukai adanya kebosanan, karena sesuatu 

yang membosankan adalah sesuatu yang 

tidak menarik dan tidak menyenangkan. 

Demikianlah dengan mahasiswa yang sedang 

belajar, mereka tidak menyukai adanya 

peristiwa dan kondisi membosankan dalam 

belajarnya. Bobbi De Potter yang dikutip 

oleh Sugandi (2004:10) mengatakan, 

pembelajaran yang berhasil haruslah dalam 

suasana menyenangkan dan 

menggembirakan. Untuk menciptakan 

suasana yang menyenangkan dalam proses 

belajar dan mengajar di dalam kelas, seorang 

dosen dituntut untuk dapat menggunakan 

variasi dalam mengajar.  

Pembelajaran yang bervariasi akan 

menunjang pencapaian tujuan belajar. Hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami 

aktivitas belajar. Ahmadi (2003:138) 

mendefinisikan bahwa hasil belajar yang 

dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang mempengaruhinya baik 

dari dalam diri (faktor internalal) maupun 

dari luar (faktor eksternalal) individu. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang diambil adalah seluruh 

mahasiswa Prodi PTM FT UNNES angkatan 
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2007. Adapun mahasiswa tersebut yang 

sudah mengikuti mata kuliah Teknik 

Permesinan terbagi menjadi tiga rombel, 

yaitu rombel I = 25 mahasiswa, rombel II = 8 

mahasiswa, dan rombel III = 25 mahasiswa, 

dengan jumlah total mahasiswa sebanyak 58. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah total sampling. Dengan 

berpedoman pada pendapat Arikunto 

(2002:108-109) bahwa untuk perkiraan maka 

apabila subjek penelitian kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua. Sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian populasi.  

Metode dokumentasi dipergunakan 

untuk mendapatkan data tentang prestasi 

belajar mahasiswa yang berupa nilai akhir 

dan jumlah mahasiswa yang menjadi anggota 

sampel. 

Informasi tentang responden 

diperoleh melalui angket tertutup, yaitu 

angket yang sudah disediakan alternatif 

jawabannya sehingga responden tinggal 

memilih, hal ini akan memudahkan 

responden dalam menjawab. Penyesuaian 

butir-butir angket didasarkan atas kisi-kisi 

angket yang telah disesuaikan dengan 

landasan teori yang telah dikaji dan 

dikembangkan. Setelah angket disusun, butir-

butir angket tersebut diuji cobakan kepada 

sejumlah mahasiswa untuk mengetahui 

validitas dan realibilitas instrumen-

instrumen, sehingga dengan kriteria tertentu 

dapat ditentukan butir instrumen yang dapat 

digunakan dan yang tidak dapat digunakan.  

Skala yang digunakan dalam angket 

ini disusun dalam bentuk Skala Likert yang 

telah dimodifikasi terlebih dahulu, yaitu 

dengan mengubah alternatif jawaban yang 

semula berjumlah lima menjadi empat 

dengan tidak mencantumkan alternatif 

jawaban Entah (E), untuk menghindari 

central tendency yaitu kecenderungan untuk 

menarik ke arah pusat suatu skala. 

Skala persepsi mahasiswa mengenai 

variasi mengajar dosen ini terdiri dari 40 

pernyataan dengan empat pilihan jawaban 

yang bergerak dari 1–4. Alternatif jawaban 

yang dapat dipilih adalah: selalu (skor: 4), 

sering  (skor: 3), kadang (skor: 2), dan 

tidak (skor: 1). 

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif persentase. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui gambaran 

responden tentang variasi mengajar dosen 

menurut persepsi mahasiswa. Skor angket 

yang diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan 

dengan kriteria yang ditentukan. 

Skor maksimal: 100%   

Skor minimal : 0% 

Range  : Skor mak– Skor min 

   : 100% - 0% = 100% 

i  : 5 (ditentukan) 

Pjg interval ൌ ோ௔௡௚௘ ௜  ൌ  ଵ଴଴%ହ   
   = 20% 

Tabel 1. Kriteria Variasi Mengajar Dosen Menurut Persepsi Mahasiswa 

No. Interval (%) Kriteria 

1 81 – 100 Sangat Tinggi (ST) 

2 61 – 80 Tinggi (T) 

3 41 – 60 Sedang (S) 

4 21 – 40 Rendah (R) 

5 0 – 20  Sangat Rendah (SR) 

 

Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar Teknik 

Permesinan 

Interval Kriteria Hasil Belajar  

>85 – 100 Baik Sekali (A) 

>80 – 85 Lebih dari baik (AB) 

>70 – 80 Baik (B) 

>65 – 70 Lebih dari cukup (BC) 

>60 – 65 Cukup (C) 

>55 – 60 Kurang dari cukup (CD) 

>50 – 55 Kurang (D) 

<50 Gagal (E) 

 (Pedoman Akademik UNNES, 2008 : 71) 
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Dalam pembagian skor untuk hasil 

belajar mata kuliah Teknik Permesinan 

menggunakan pedoman dalam buku 

Pedoman Akademik Unnes. 

 

Transformasi Data Melalui Method of 

Successive Interval (MSI) 

Skala pengukuran dari data yang 

diperoleh adalah bervariasi yaitu nominal, 

skala ordinal dan rasio. Untuk data yang 

mempunyai skala ordinal dengan 

menggunakan skala Likert, dengan bobot 

nilai 4,3,2,1 atau pengukuran sikap dengan 

kisaran positif sampai dengan negatif, maka 

data tersebut perlu ditingkatkan menjadi 

skala interval dengan metode “method of 

successive interval” (Sugiyono, 1999:86). 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Ambil data ordinal hasil kuesioner 

2. Setiap pertanyaan, dihitung proporsi 

jawaban untuk setiap kategori jawaban 

dan hitung proporsi kumulatifnya. 

3. Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi 

kumulatif yang diperoleh dengan 

menggunakan tabel normal. 

4. Menghitung nilai densitas untuk setiap 

proporsi kumulatif dengan memasukkan 

nilai Z pada rumus distribusi normal 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus 

Method of Successive Interval 

6. Menentukan nilai transformasi 

 

Uji hipotesis menggunakan Path Analisys 

(Analisis Jalur) Diagram Jalur dan 

Persamaan Struktural  

Untuk menguji hipotesis yang 

digunakan adalah analisis jalur X mempunyai 

pengaruh terhadap Y.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur yang Menyatakan 

Hubungan Kausal dari X Sebagai Penyebab 

ke Y Sebagai Akibat 

X1 adalah variabel eksogenus 

(exogenous variable), untuk itu selanjutnya 

variabel penyebab akan kita sebut sebagai 

variabel eksogenus. Y adalah variabel 

endogenus (endogenous variable), sebagai 

akibat, dan θ1, θ2, θ3 adalah parameter-

parameter yang ada dalam regresi itu 

diantaranya variasi mengajar dosen (θ1), 

media dan bahan ajar yang digunakan dosen 

(θ2) dan metode interaksi (θ3). 

Diagram di atas merupakan diagram 

jalur yang paling sederhana. Gambar tersebut 

menyatakan bahwa Y dipengaruhi secara 

langsung oleh X yang memuat beberapa 

parameter-parameter yang semuanya terikat 

menjadi indikator sehingga dapat 

memepengaruhi variabel endogenusnya 

(terikat.) 

 

 
 

Selanjutnya tanda anak panah satu 

arah menggambarkan pengaruh langsung dari 

variabel eksogenus terhadap variabel 

endogenus. Dimana (X1) adalah Variabel 

Eksogenus (exogenous variable) dalam hal 

ini adalah latar belakang orang tua sebagai 

guru. (Y) adalah variabel Endogenus 

(endogenous variable) dalam hal ini adalah 

minat mengajar. Sedangkan θ1, θ2, θ3 

merupakan parameter-parameter yang 

terdapat dalam X. Untuk menguji hipotesis 

menggunakan Path analisys yang digunakan 

adalah persamaan regresi linier X dan Y. 

Bentuk persamaan regresi linier Y atas X 

adalah: 

 

Y = a + bX 

Rumus koefisien a dan b adalah : 

 ܽ ൌ ሺ∑ ܻሻሺ∑ ܺଶሻ െ ሺ∑ ܺሻሺ∑ ܺ ሻ݊ ∑ ܺଶ െ ሺ∑ ܺሻଶ  

 ܾ ൌ ݊ ∑ ܻܺ െ ሺ∑ ܺሻሺ∑ ܻሻ݊ ∑ ܺଶ െ ሺ∑ ܺሻଶ  

 

(Sudjana, 2005 : 8) 

Y = θ1+ θ2+ θ3 X 

 

(Y) 

θ3 

 

(X) 
 

θ2 

θ1 
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mata kuliah teknik permesinan berdasarkan 

hasil penelitian. Besarnya pengaruh adalah 

20,50%, dan sisanya sebesar 79.50% 

dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel 

yang terdapat pada persamaan tersebut. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahawa 

pengaruh persepsi mahasiswa tentang variasi 

mengajar dosen terhadap hasil belajar 

mempunyai kontribusi yang sangat penting. 

Anni (2004:11) menyatakan bahwa 

seperangkat faktor yang memberikan 

kontribusi belajar adalah kondisi internalal 

dan eksternalal pembelajar. Variasi mengajar 

merupakan salah satu faktor eksternalal yang 

mempengaruhi hasil belajar dan masih 

banyak faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kondisi belajar seseorang 

seperti faktor internalal yang meliputi kondisi 

fisik, kemampuan intelektual, emosional, dan 

lain-lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut : 

1. Variasi mengajar dosen menurut persepsi 

mahasiswa pada mata kuliah Teknik 

Permesinan tergolong tinggi, dengan rata-

rata setiap indikator dari variasi gaya 

mengajar sebesar 77%, variasi media dan 

bahan pengajaran sebesar 69,58% dan 

variasi interaksi sebesar 79,94%. 

2. Hasil belajar mata kuliah Teknik 

Permesinan pada Mahasiswa PTM FT 

Unnes angkatan 2007 dengan rata-rata 82 

dalam kategori lebih dari baik (AB). 

3. Variasi mengajar dosen menurut persepsi 

mahasiswa berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar mata kuliah Teknik 

Permesinan pada Mahasiswa PTM FT 

Unnes angkatan 2007 dengan 

memberikan kontribusi sebesar 20,13% 

 

Saran 

1. Dosen perlu meningkatkan variasi 

mengajar lebih baik lagi supaya 

mahasiswa lebih antusias dalam 

mengikuti proses belajar mengajar pada 

mata kuliah Teknik Permesinan. 

2. Dalam melakukan penelitian ini akan 

lebih baik dilakukan pada waktu mata 

kuliah teknik permesinan sedang 

berlangsung. 
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